
i 
 

SIMULASI PENGARUH KECEPATAN PUTAR BLADE 

TERHADAP KECEPATAN PENGERINGAN DALAM ALAT 

PENGERING PENGADUK BILAH (BLADED MIXER-FOUR 

BLADES) 

 

 

Skripsi 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh: 

 

 

I Wayan Raditya Eka Putra 

3331190097 

 

 

 

JURUSAN TEKNIK MESIN 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS SULTAN AGENG TIRTAYASA 

CILEGON-BANTEN 

2023 



ii 
 

SIMULASI PENGARUH KECEPATAN PUTAR BLADE 

TERHADAP KECEPATAN PENGERINGAN DALAM ALAT 

PENGERING PENGADUK BILAH (BLADED MIXER-FOUR 

BLADES) 

 

Skripsi 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Menyelesaikan Strata-1 (S1) 

Pada Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 

 

 

 

Disusun Oleh: 

 

I Wayan Raditya Eka Putra 

3331190097 

 

 

 

JURUSAN TEKNIK MESIN 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS SULTAN AGENG TIRTAYASA 

CILEGON-BANTEN 

2023 



iii 
 

               

 



iv 
 

 



v 
 

KATA PENGANTAR 

 

 

Pertama-tama puji dan syukur penulis panjatkan atas kehadirat Tuhan Yang 

Maha Esa, karena atas karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan laporan tugas 

akhir yang berjudul “SIMULASI PENGARUH KECEPATAN PUTAR BLADE 

TERHADAP KECEPATAN PENGERINGAN DALAM ALAT PENGERING 

PENGADUK BILAH (BLADED MIXER-FOUR BLADES)”. Tugas akhir 

merupakan salah satu syarat wajib yang harus ditempuh oleh setiap mahasiswa S-1 

Jurusan Teknik Mesin Universitas Sultan Ageng tirtayasa dan laporan tugas akhir 

ini adalah syarat untuk menyelesaikannya.  

Dalam penulisan laporan tugas akhir ini penulis mendapatkan banyak 

bimbingan dan juga bantuan dari banyak pihak baik yang terlibat langsung maupun 

pihak yang mendukung dalam penulisan laporan tugas akhir ini. Oleh karena itu 

pada kesempatan kali ini penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua 

pihak yang telah membantu selama pelaksanaan tugas akhir dan penyusunan 

laporan ini, khususnya: 

1. Tuhan Ida Sang Hyang Widhi Wasa yang telah memberikan kekuatan, 

kesabaran, dan karunia-Nya sehingga dapat berjalan dengan lancar. 

2. Kedua orang tua dan keluarga yang telah memberikan dukungan dalam bentuk 

apapun kepada penulis. 

3. Bapak Dhimas Satria, S.T., M.Eng selaku Ketua Jurusan Teknik Mesin 

Fakultas Teknik Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 

4. Bapak Hadi Wahyudi S.T., M.T, Ph.D selaku Dosen Pembimbing Tugas Akhir 

yang telah memberikan bimbingan dan arahan selama penulisan laporan tugas 

akhir ini. 

5. Ibu Miftahul Jannah S.T., M.T. selaku koordinator tugas akhir Jurusan Teknik 

Mesin Fakultas Teknik Universitas Sultan Ageng Tirtayasa.  

6. Ibu Shofiatul Ula, S.PD.I., M.Eng selaku dosen pembimbing akademik yang 

selalu memberi arahan dan bantuan selama perkuliahan dari semester satu 

hingga saat ini 



vi 
 

7. Seluruh staff dan jajaran dosen Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. 

8. Teman-teman dari jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Sultan 

Ageng Tirtayasa. 

9. Teman-teman dari jurusan Teknik Mesin angkatan 2019 Fakultas Teknik 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa yang telah memberikan dukungan dan 

bantuan dalam bentuk apapun. 

10. Semua pihak yang telah membantu dalam pelaksanaan tugas akhir hingga 

penulisan laporan tugas akhir yang tidak dapat disebutkan satu persatu. 

Penulis menyadari bahwa penulisan laporan tugas akhir ini masih jauh dari 

kata sempurna, oleh karena itu saran dan masukan yang membangun sangat penulis 

harapkan demi penyempurnaan laporan di masa mendatang. Penulis berharap 

laporan tugas akhir ini dapat memberikan manfaat dan menambah wawasan bagi 

pembaca. Akhir kata penulis berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan untuk 

membalas kebaikan dari semua pihak yang telah membantu. 

 

Serang, 15 Oktober 2023 

 

 

     Penulis 

  



vii 
 

ABSTRAK 

 

SIMULASI PENGARUH KECEPATAN PUTAR BLADE TERHADAP 

KECEPATAN PENGERINGAN DALAM ALAT PENGERING PENGADUK 

BILAH (BLADED MIXER-FOUR BLADES) 

 

I WAYAN RADITYA EKA PUTRA 

Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 

 

Pada tahun 2022 laju pertumbuhan penduduk Indonesia naik sebesar 1,17%, 

Dari kenaikan jumlah populasi masyarakat Indonesia tentunya kebutuhan pangan 

akan meningkat pula seperti contohnya beras. secara kualitas beras impor jauh lebih 

bagus dibandingkan dengan beras lokal. Lalu jika dibandingkan dengan harga, 

beras impor memiliki harga yang jauh lebih murah dari beras lokal. Hal tersebut 

bisa terjadi karena Indonesia memiliki biaya produksi yang lebih mahal sehingga 

dibutuhkan alat pengering yang efisien. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui efek yang ditimbulkan dari variasi kecepatan putar blade pada sebuah 

alat pengering. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan sebuah simulasi 

CFD-DEM dengan variasi kecepatan putar 0,1 rad/s, 0,3 rad/s, dan 0,5 rad/s. 

berdasarkan karakteristik aliran partikel pada detik 10 menunjukan bahwa variasi 

0,5 rad/s memiliki hasil arah putaran yang seragam dibandingkan variasi 0,1 rad/s. 

lalu untuk karakteristik perpindahan panas partikel variasi 0,1 rad/s pada detik 10 

menghasilkan rentang temperature sebesar 301,136-302,727 ºK sedangkan pada 

variasi 0,5 rad/s rentang rata-rata temperature yang dihasilkan adalah sebesar 

302,727-303,364 ºK. lalu moisture content yang dihasilkan variasi 0,1 rad/s pada 

detik 10 adalah sebesar 24,8%-23,9% sedangkan pada variasi 0,5 nilai yang 

didapatkan sebesar 23,4%-23,1%. Dari hasil simulasi yang didapatkan dapat 

disimpulkan bahwa variasi kecepatan putar blade dapat mempengaruhi hasil 

pengeringan yang didapatkan dalam sebuah alat pengering. 

 

 

Kata Kunci: ANSYS, Flatbed Dryer, Moisture Content, Padi, Simulasi CFD-DEM 
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ABSTRACT 

 

SIMULATION OF THE EFFECT OF BLADE ROTATION SPEED ON 

DRYING SPEED IN A BLADED MIXER-FOUR BLADES DRYER 

 

I WAYAN RADITYA EKA PUTRA 

Department of Mechanical Engineering, Faculty of Engineering,  

Sultan Ageng Tirtayasa University 

 

in 2022 Indonesia's population growth rate will increase by 1.17%. From the 

increase in the population of Indonesian people, of course the need for food will 

also increase, for example rice. In terms of quality, imported rice is much better 

than local rice. Then when compared with prices, imported rice is much cheaper 

than local rice. This can happen because Indonesia has more expensive production 

costs, so efficient drying equipment is needed. The aim of this research is to 

determine the effects caused by variations in blade rotational speed on a dryer. This 

research was carried out using a CFD-DEM simulation with variations in rotational 

speed of 0.1 rad/s, 0.3 rad/s, and 0.5 rad/s. Based on the characteristics of the 

particle flow at 10 seconds, it shows that a variation of 0.5 rad/s has a uniform 

rotation direction compared to a variation of 0.1 rad/s. then for the particle heat 

transfer characteristics, variations of 0.1 rad/s at 10 seconds produce a temperature 

range of 301,136-302,727 ºK, while with variations of 0.5 rad/s the average 

temperature range produced is 302,727-303,364 ºK. then the moisture content 

produced by a variation of 0.1 rad/s at 10 seconds is 24.8%-23.9%, while with a 

variation of 0.5 the value obtained is 23.4%-23.1%. From the simulation results 

obtained, it can be concluded that variations in blade rotational speed can influence 

the drying results obtained in a dryer 

 

 

 

 

Kata Kunci: ANSYS, Flatbed Dryer, Moisture Content, Padi, Simulasi CFD-DEM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Di zaman modern ini tentu saja pertumbuhan populasi masyarakat di 

Indonesia meningkat dengan cukup pesat, tercatat pada tahun 2022 laju 

pertumbuhan penduduk Indonesia sebesar 1,17% (Badan Pusat Statistik, 

2022). Dari kenaikan jumlah populasi masyarakat Indonesia tentunya 

kebutuhan pangan akan meningkat pula seperti contohnya beras. Pada tahun 

2022 produksi gabah kering panen (GKP) mengalami peningkatan sebesar 

0,43%. Karena jumlah bahan pangan yang harus didistribusikan cukup 

banyak dan menyebar maka dibutuhkannya solusi supaya bahan pangan 

tersebut tetap awet salah satunya dengan cara dikeringkan. 

Menurut Budi Waseso selaku direktur utama perum BULOG pada 

tahun 2022, secara kualitas beras impor jauh lebih bagus dibandingkan 

dengan beras lokal. Lalu jika dibandingkan dengan harga, beras impor 

memiliki harga yang jauh lebih murah dari beras lokal. Hal tersebut bisa 

terjadi karena Indonesia memiliki biaya produksi yang lebih mahal 

dibandingkan dengan negara lain sehingga harga beras lokalpun ikut naik. 

Sewa lahan serta biaya tenaga kerja menjadi salah satu faktor melonjaknya 

harga produksi beras di Indonesia. 

Melihat alasan diatas dapat disimpulkan bahwa jika proses pengeringan 

masih dilakukan dengan cara penjemuran dibawah sinar matahari, maka biaya 

produksi akan tetap dan akan semakin tinggi karena proses pengeringan 

adalah proses yang sangat penting dalam produksi beras serta memakan lebih 

banyak waktu. pengeringan dengan metode panas matahari memiliki 

beberapa kekurangan salah satunya yaitu sangat tergantung dengan cuaca. 

Sehingga, Jika cuaca buruk maka padi akan lebih lama untuk dikeringkan dan 

berdampak pada biaya produksi yang lebih mahal. Selain itu semakin lama 

padi dikeringkan maka akan semakin berkurang kualitas dari padi tersebut. 



 
 

Pengeringan itu sendiri adalah teknik atau cara agar dapat menurunkan 

kadar air yang dimiliki oleh suatu bahan sampai batas tertentu untuk 

mencegah atau memperlambat laju kerusakan yang disebabkan oleh pengaruh 

biologis dan kimia pada suatu bahan (Rimadhani, 2022). Proses pengeringan 

ini juga memiliki kelebihan seperti mempermudah proses pengemasan bahan 

serta mempermudah proses pengangkutan bahan pangan. 

Namun, seperti yang kita ketahui bersama bahwa bahan pangan itu 

mempunyai bentuk yang berbeda beda contohnya biji rami (oblate), kacang 

hijau (bulat), dan padi (prolate). Menurut (Supriyono, 2003) salah satu faktor 

dari proses pengeringan adalah luas permukaan dari bahan yang akan 

dikeringkan. Tentu saja baik bentuk oblate, bulat, dan prolate memiliki luas 

permukaan yang berbeda beda sehingga bentuk dari bahan berpengaruh pada 

proses pengeringan. 

Lalu faktor kedua yang mempengaruhi dalam proses pengeringan 

adalah kecepatan aliran udara pada mesin pengering. pada penelitian yang 

dilakukan oleh (Syahrul et al., 2017) tentang pengaruh kecepatan udara dan 

massa gabah terhadap kecepatan pengeringan, menyatakan bahwa variasi 

kecepatan udara dan massa gabah berpengaruh terhadap waktu pengeringan 

gabah. Dan menurut penelitian pada pengeringan jagung pipilan yang 

dilakukan oleh (Alit & Susana, 2020) dengan perlakuan awal yang sama dan 

dengan waktu selama 240 menit, pada kecepatan udara 2 m/s diperoleh kadar 

air sebesar 3 % sedangkan pada kecepatan udara 3 m/s didapatkan kadar air 

sebesar 2,5 %. 

Penelitian tentang efek yang ditimbulkan dari sudut blade alat 

pengering pada bahan telah dilakukan oleh (Afrizal Tegar Oktianto, 2014) 

dimana hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa blade dengan 

kemiringan 10º lebih efektif untuk mengeringkan dibanding dengan 

kemiringan blade  20º dan 30º.  

Dari penelitian penelitian di atas belum ada yang secara spesifik 

meneliti tentang pengaruh jumlah blade pada pengeringan bahan dengan 

bentuk tertentu. Karna yang sudah disebutkan sebelumnya bahwasannya 

bentuk bahan mempengaruhi dari segi luas permukaan dan jumlah blade 



 
 

mempengaruhi dari efektifitas pencampuran dan pengadukan bahan pangan. 

Hal tersebut yang mendasari penulis untuk melakukan penelitian “Simulasi 

Pengaruh Kecepatan Putar Blade Terhadap Kecepatan Pengeringan Dalam 

Alat Pengering Pengaduk Bilah (Bladed Mixer-Four Blades)”  

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berikut ini adalah rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini 

sesuai dengan latar belakang penelitiannya: 

1. Bagaimana pengaruh putaran blade terhadap fenomena gerakan padi di 

dalam bladed mixer? 

2. Bagaimana pengaruh putaran blade terhadap perpindahan panas di 

dalam bladed mixer?  

3. Bagaimana pengaruh putaran blade terhadap proses perpindahan massa 

(kecepatan Pengeringan) di dalam bladed mixer? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui dan mempelajari pengaruh putaran blade terhadap 

fenomena gerakan padi di dalam bladed mixer 

2. Mengetahui dan mempelajari pengaruh putaran blade terhadap 

perpindahan panas di dalam bladed mixer 

3. Mengetahui dan mempelajari pengaruh putaran blade terhadap proses 

perpindahan massa (kecepatan pengeringan) di dalam bladed mixer 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Tentu saja penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

besar bagi masyarakat luas. berikut ini adalah manfaat dari penelitiannya: 

1. Penelitian ini dapat menyediakan informasi yang lebih lengkap untuk 

perancangan alat pengering yang lebih baik lagi  



 
 

2. Penelitian ini dapat menjadi acuan untuk penelitian di masa yang akan 

datang 

 

1.5 Batasan Masalah 

Supaya pada penelitian kali ini dapat berjalan dengan terarah sesuai 

dengan objek dan hasil yang ingin dianalisa, maka ruang lingkup pembahasan 

dibatasi dengan hal-hal berikut: 

1. Simulasi yang akan digunakan pada penelitian kali ini menggunakan 

metode CFD yang di-couple dengan DEM (Computational Fluid 

Dynamics-Discrete Element Method) 

2. Geometri dari partikel yang digunakan pada penelitian kali ini adalah 

prolate (padi) 

3. Bentuk reactor dari bladed mixer yang digunakan adalah silinder 

4. Jumlah blade yang digunakan dibatasi sebanyak empat buah 
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